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ABSTRAK

Ryan Novli. 1201834/2012.Peran Perempuan Satuan Poliss Pamong Praja (Satpol PP)
(Peran perempuan Satpol PP di Kota Padang).Skripsi.Jurusan Sosiologi, Fakultas
IImu Sosial, Universitas Negeri Padang, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskanperan yang
dilakukan oleh perempuan ketika bekerja sebagai Satpol PP di Kota Padang. Khususnya di
Kota Padang, didapatkan data bahwa terhitung dari tahun 2012 jumlah penerimaan personil
Satpol PP perempuan mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2016. Hal tersebut
mengingat adanya perubahan dalam hal pemilihan profesi, yang mana sebelumnya dalam
lembaga Satpol PP hanya mempekerjakan laki-laki, namun pada saat ini juga mempekerjakan
perempuan. Ha ini membuktikan bahwa diperlukan peran dari perempuan untuk
menjalankan tugas sebagai Satpol PP

Penelitian ini di analisis dengan teori yang dikemukakan oleh Mary Wollstonecraft
mengenai feminisme liberal. Feminisme yang merupakan sistem ide yang digeneralisasi,
meliputi banyak hal tentang kehidupan sosial dan pengalaman manusia yang dikembangkan
dari suatu perspektif yang berpusat pada wanita, di dalam dua cara. Pertama, titik tolak semua
penyelidikan itu adalah situasi (atau situasi-situasi) dan pengalaman-pengalaman wanita di
dalam masyarakat. Kedua, teori tersebut berusaha melukiskan dunia sosial dari posis khas
yang menguntungkan wanita.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April dan Maret 2017, meldui pendekatan
kualitatif dengan tipe studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Kota Padang tepatnya di Kantor
Satpol PP yang berlokasi di Jalan Tan Maaka N0.36 C. Pemilihan informan dilakukan secara
Purposive Sampling. Informan dalam penelitian ini berjumlah 28 orang. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi terbatas, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Untuk memperoleh keabsahan data dilakukan triangulas
data. Triangulasi yang dilakukan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitian
ini dianalisis dengan andisis interaktif yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman, yang
terdiri dari 3 (tiga) komponen yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peran perempuan satpol PP yaitu: 1)
Untuk perempuan yang bekerja sebagai Satpol PP di kantor, tidak terdapat perbedaan
pekerjaan terhadap perempuan. Jadi, baik Satpol PP laki-laki maupun Satpol PP perempuan
mengerjakan tugasnya disesuaikan dengan aturan yang telah di tetapkan oleh kepala Satuan
Polisi Pamong Praja. 2) Untuk perempuan yang bekerja sebagai Satpol PP di lapangan
terdapat perbedaan peran gender diantaranya yaitu : @) Perempuan yang bekerja di lapangan
di minta untuk menghadapi pihak perempuan juga karena di anggap jika menghadapi sesama
perempuan maka Satpol PP perempuan akan mudah dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan di lapangan. b) Perempuan juga dianggap memiliki peran sebagai negosiator,
sosialisas dan mediasi dimana perempuan lebih mudah untuk memberikan pengertian. Hal
ini disebabkan karena peran gender perempuan yang memiliki sikap lembut, sabar dan sopan
sehingga dapat melakukan negosiasi dengan pendekatan yang membuat pihak yang akan
ditertibkan dapat lebih mengerti dan memahami sehingga pihak tersebut sadar akan
kesalahannya

Kata Kunci : Peran Gender, Perempuan, Satpol PP
i



KATA PENGANTAR

Terlebih dahulu penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah
Subhanahuwata’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis
sehingga penulis dapat menyekesaikan skripsi ini dengan judul “Perempuan Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) (Peran perempuan Satpol PP di Kota Padang)”.
Shalawat serta doa juga penulis ucapkan untuk nabi Muhammad SAW yang telah
membawa manusia ke jalan yang lebih baik dengan risalah hidup akan aman dengan
iman dan ilmu pengetahuan.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) di Jurusan Sosiologi, Program Studi
Pendidikan Sosiologi-Antropologi, Fakultas IImu Sosiad Universitas Negeri
Padang.Penelitian ini juga untuk memperluas khasanah ilmu pengetahuan.Penulis
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan
bimbingan yang telah diberikan oleh berbagai pihak, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada yang terhormat:

1. Kepada kedua orang tua penulis beserta keluarga tercinta yang telah
memberikan dorongan, semangat dan do’a kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan pendidikan dan penulisan skripsi ini

2. Ibu Nora Susilawati S.Sos, M.Si, ketua Jurusan Sosiologi dan ibu lke
Sylvia, S.IP, M.Si, selaku sekretaris jurusan yang telah membantu
memperlancar penyelesaian skripsi ini.

3. Bapak dan ibu staf pengagjar pada jurusan Sosiologi yang telah memberikan
pengetahuan yang bermanfaat selamaini

4. Ibu Nora Susilawati S.Sos., M.Si, Ibu Mira Hasti Hasmira, SH., M.Si, dan
Ibu Selinaswati, S.Sos, MA, Ph,.D sebagai tim penguji yang telah

memberikan masukan dan saran demi kesempurnaan skripsi ini



5. Ibu Mira Hasti Hasmira, SH., selaku dosen PA penulis yang telah
memberikan arahan dan bimbingan selama penulis mengikuti perkuliahan
di Jurusan Sosiologi Universitas Negeri Padang

6. Bapak dan Ibu staf tata usaha FIS UNP, yang telah membantu
memperlancar penyelesaian skripsi ini

7. Rekan-rekan seperjuangan yang telah membantu penulis dan memberikan
semangat dalam penulisan skripsi ini dan teman-teman yang satu
perjuangan di ujung gelar sarjanaini.

8. Semua informan dan masyarakat yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini khususnya para informan peneliti.

Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini

masih jauh dari kesempurnaan. Penulis mengharapkan kritikan dan saran yang

sifatnya membangun.selanjutnya penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi
pembaca umumnya dan penulis khususnya, Amin

Padang, Juli 2017

Penulis



AB ST RAK et — e e e e e ba e abe e ereeennes i
KATA PENGANTAR ...ttt st nne st i
[ el I o 1 PSRRI v
DAFTAR TABEL .ottt st Vi
DAY e N € N Y 2 N PSS vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st e e
BAB | PENDAHULUAN
AL Latar BEaKang.......ooooeiieiiienee et 1
B. Batasan dan RUMUSaN Masalah .........ccceeiiiiniiencneseee e 8
C. TUJUAN PENELITIAN ..ottt te e e re e e e 8
D. Manfaat PENEItIan ......coooeiieiiee e e 8
T N = 016 1= 1 =0 1 SRR 8
F. Kerangka KonSEptual ............coveoeiieieeiie e 12
G. Metodologi Penelitian..........ccccceieeiieiieieese et 18
1. LoKaS PENEitian.....ccccooeeiiieeeeee e e 18
2. Pendekatan dan Tipe Penelitian ........ccooooeieeiineneeeesee e 18
3. Teknik Pemilinan INforman .........cccooeiiiininininense e 19
4. Teknik Pengumpulan Data...........ccceveeiieiieieeneee e 19
ALODSEINVAS ...t re s 20
DVEAWANCAIA......ceeeiiieiee e e e 21
C. Studi DOKUMENTASI ......ovieiiiiiiniieieeee et 22
5. TriangUIas Dal@........ccceeveeeeiieiie e e ettt e e 22
6. ANAISISDAA.....cceiiieiieieiie e 22
BAB |1 SATUAN POLISI PAMONG PRAJA (SATPOL PP) KOTA PADANG
A. Dasar Hukum Pembentukan Satpol PP di KotaPadang.............cccoccvviiiiiicinnen 25
B. Vis dan Misi SaPOl PP.....c..ceiiiiieiiseses e 25
C. SUSUNGN OFQANISAS] ....coveeuieriiesieeiesiee e eeesieesteeae e sbesseesseesseensesseessessesseesseensenns 26
D. Tugas Pokok dan FuNgs Satpol PP ........cccoiriiiireeeeeee s 27
E. DataKenaggotaan Satpol PP .........cccceiiiieiice e es e 49

DAFTARISI



BAB Il PERAN PEREMPUAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA (SATPOL PP)
DI KOTA PADANG

A. Perempuan Satpol PP yang bertugas di Lapangan..........ccccceeeveeieninncnnienenees 53
1. Penertiban Pedagang Kaki Lima (PKL) di Pasar..........ccccceeenerinnienicnnnene 53

a. Negosiasi dengan PKL .......ccccooieieeie et 55

D. Penggusuran PKL .........cooiiieiieieeeceesie e see e s nnens 59

2. Patroli KeliliNG.....ooeoieeeeeee e 63

A Pelgar CAaDUL ..o 63

b. Penertiban PENQEMIS ......ccveieiieececeee et 66

3. Penertiban Kawasan Objek WiISata..........cccovererieereeieseeseesie e e seennens 69

4. Raziadi tempat MaKSIAL ........ccoeerviiiereeie e 73

5. Pengamanan BEVENL...........coo i 80

B. Satpol PP perempuan bertugas di Kantor ............cccccvevvveeneeeeveese e 83
1. Staf Bagian KEPEJaWaiaN.........ccceveevieereeeeseeie e sseesee e seeseesseesseeneeens 84

2. Staf Bagian UmUM........c.ooiiiii et 86

3. Staf Bagian Keuangan...........ccoceieerenieneenie e 88

4. Staf Bagian LiNMaES........cccceeieeieeecieciee e eee e sse e sns 89

BAB |V PENUTUP

AL KESIMPUIBN ..t b e bt nns 92

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL
Tabel 1. Jumlah Personil Satuan Polisi Pamong Prgja Se-Sumatera Barat Keadaan

Desember TahUun/2015. .........ooiiieeee e s 4
Tabd 2. Jumlah penerimaan Satpol PP perempuan di Kota Padang tahun 2012-

120 1 TSR 5
Tabel 3. Rekap Peserta Seleksi Rekrutmen 15 Februari §/d 18 Febuari 2016................ 6
Tabel 4. Data keangotaan Satpol PP KotaPadang ..........cccoeevvvreeneninneeneseseeeeeee 50

Vi



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Skema Model Analisis Data Interaktif Dari Miles dan Huberman

Vii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Wawancara
Lampiran 2. Pedoman Observasi
Lampiran 3. Daftar Nama Informan Penelitian
Lampiran 4. Surat tugas pembimbing
Lampiran 5. Surat Rekomendasi penelitian dari kesbangpol
Lampiran 6.Surat Edaran Perintah Bongkar
Lampiran 7.Surat Pernyataan Pelgjar Cabut
Lampiran 8. Surat pernyataan Penyakit Masyarakat (Pekat)

Lampiran 9.Dokumentasi Pribadi Terkait dengan Temuan Penelitian

viii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembagian kerja secara seksual disebut juga pembagian kerja yang
didasarkan atas jenis kelamin. Dikebanyakan masyarakat ada pembagian kerja
seksual yang beberapa tugas dilaksanakan oleh perempuan dan beberapa tugas
lainnya semata-mata dilakukan oleh laki-laki. Dalam literatur studi perempuan
sering digunakan istilah jender. Jender yang dimaksudkan disini adalah keadaan
individu yang lahir secara biologis sebagai laki-laki dan perempuan, memperoleh
perincian sosial sebagai laki-laki dan perempuan melalui  atribut-atribut
maskulinitas dan feminitas yang sering didukung oleh nilai-nilai atau sistem
simbol masyarakat yang bersangkutan. Kesadaran akan perbedaan pendefinisian
maskunilitas dan feminitas disetiaqp masyarakat ini membawa kesadaran akan
adanya bentuk-bentuk pembagian kerja seksual yang berbeda.*

Seiring dengan kemguan zaman dan perkembangan kehidupan
masyarakat, posis perempuan didunia kerja juga semakin mendapat tempat dan
peluang. Perempuan yang semula hanya dapat bekerja dan melakukan pekerjaan
yang berhubungan dengan rumah tangga sgja, tetapi kini telah dapat bekerja dan
memasuki dunia kerja di luar lingkup rumah tangganya.2 Masalah perempuan
bekerja masih terus menjadi perbincangan hingga saat ini. Bagaimanapun

masyarakat masih memandang keluarga yang ideal adalah suami bekerja pada

! Ratna Saptari& Brigitte Holzner, 1997. Kerja dan Perubahan Sosial. Jakarta: PT Anem kosong
anem. Hal 21
*Nauria  Alghaasyiyah.2014.”Kontribusi ~ Perempuan  Pemulung  dalam  Meningkatkan
Perekonomian Keluarga”. Jurnal. Universitas Bengkulu
1



sektor publik dan istri bekerja pada sektor domestik dengan berbagai pekerjaan
rumah.>

Masyarakat berpendapat bahwa perempuan hanya mempunyai tugas dan
kewajiban mengurus kepentingan didalam lingkungan rumah tangga, yang tidak
perlu bekerja secara profesional diluar tugas tersebut. Perempuan bukanlah
pencari nafkah karena yang mencari nafkah adalah laki-laki atau suami. Meskipun
perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan yang memadai, perempuan tetap
berstatus membantu suami.*

Meskipun begitu, saat ini berpenghasilan yang cukup pada kehidupan
tidaklah mudah, berbagai tuntutan harus dilakukan dalam upaya untuk
memenuhinya, terutama dalam segi ekonomi. Berbicara mengenai ekonomi, maka
tidak akan jauh dari kebutuhan-kebutuhan manusia yang meliputi sandang,
pangan dan papan. Dalam pemenuhan kebutuhan ini perempuan yang semula
ditempatkan dalam sektor domestik, sekarang tidak lagi bisa hanya mengharapkan
laki-laki sga  Kebutuhan-kebutuhan ini menyebabkan perempuan mulai
memasuki sektor publik. Sektor publik yang biasanya dominan dengan laki-laki
kini telah mulai dimasuki oleh kaum perempuan. Perempuan pada awalnya hanya
bekerja disektor yang bersifat melayani seperti pelayan toko, perawat, dan bagian-
bagian administrasi lainnya® Namun dengan perkembangan,perempuan mulai
memasuki sektor yang bersifat jasa seperti tukang ojek, sopir bahkan juga berada
di dalam sektor layanan masyarakat serta keamananan masyarakat yaitu menjadi

personil Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP).

3Siregar, Mastauli.” Keterlibatan Ibu bekerja dalam perkembangan pendidikan anak” .Harmoni
Sosial, September 2007, Volume 11, No. 1.diakses padatanggal 7 November 2016.

“Kanjeng, Ratu Hemas Gusti. 1992. Wanita Indonesia Suatu Konsepsi dan Obsesi. Y ogyakarta.

°Saptiawan, Sugiahastuti Istnahadi. 2007. Gender dan inferioritas perempuan. Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar. Hal 57



Satpol PP merupakan suatu profesi yang bertugas di bidang keamanan dan
penertiban. Saat ini, tidak hanya laki-laki yang memasuki ranah dalam ha
keamanan dan ketertiban sebagaimana yang dilakukan oleh Satpol PP. Perempun
juga dibutuhkan dalam menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat.
Perempuan yang bekerja sebagal satpol PP terbagi menjadi dua: Pertama, bekerja
dikantor seperti pekerjaan administrasi. Kedua, perempuan yang bekerja di
lapangan, dalam upaya penertiban di l1apangan tidak jarang dilakukan dengan cara
yang keras atau mendapat perlawanan dari masyarakat yang ditertibkan.
Masuknya perempuan dalam Satpol PP memberikan warna baru bagi masyarakat,
perempuan sebelumnya identik disektor domestik sgja kini berada dalam suatu
profesi untuk menciptakan keamanan dalam masyarakat.

Mengenai tugas Satpol PP dalam ha menciptakan keamanan dan
ketertiban dalam masyarakat, tidak terlepas dari penggunaan kekuatan fisik seperti
meruntuhkan dan membongkar bangunan semi permanen yang dibangun oleh
pedagang. Dalam melakukan penertiban razia penyakit masyarakat petugas Satpol
PP juga tidak terlepas aks kear-kgaran dalam upaya menangkap pelaku
pelanggaran. °

Sumatera Barat merupakan salah satu Provins yang membutuhkan
lembaga Satpol PP dalam rangka agar terciptanya keamanan dan ketentraman
masyarakatnya. Setigp Kota/Daerah yang ada di Provins Sumatera Barat tentu
memiliki jumlah anggota yang berbeda. Berikut akan diuraikan dalam bentuk

tabel jumlah personil Satpol PP di Sumatera Barat:

®Wawancara dengan Ria Kurniati julsani (23 tahun) tanggal 03 Januari di kantor satpol PP kota
padang



Tabel 1. Jumlah Personil Satuan Poliss Pamong Praja Se-
Sumatera Barat Keadaan Desember Tahun/2015.

No Daerah PNS | Non PNS Jumlah
1 | Pasaman 28 73 101
2 | Pasaman Barat 23 158 181
3 | LimaPuluh Kota 50 68 118
4 | Tanah Datar 45 1 46
5 | Agam 56 90 146
6 | Padang Pariaman 41 45 86
7 | Solok 31 71 102
8 | Solok Selatan 28 140 168
9 | Dharmasraya 30 113 143
10 | kep. Mentawai 13 73 86
11 | Pesisir Selatan 33 60 93
12 | Sijunjung 48 73 86
13 | Payakumbuh 40 68 108
14 | Bukit Tinggi 80 25 105
15 | Padang 111 307 418
16 | Padang Panjang 43 89 132
17 | Pariaman 74 13 87
18 | Sawahlunto 41 40 81
19 | Solok 57 14 71

Jumlah 2.358

Sumber: Data Arsip Kantor Satpol PP Sumatera Barat.
Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa di Provinsi Sumatera

Barat, Kota Padang merupakan daerah yang paling banyak memiliki jumlah
personil Satpol PP dibandingkan daerah lain. Jumlah personil yang terdapat di
Kota Padang adalah sebanyak 418 orang, adapun daerah yang memiliki jumlah
personil paling sedikit adalah Kabupaten Tanah Datar yaitu hanya sebanyak 46
orang. Secara keseluruhan jumlah personil Satpol PP di Sumatera Barat yaitu
sebanyak 2.358 orang. Personil Satpol PP tersebut terdiri dari personil laki-laki
dan ada juga personil perempuan.

Khususnya di Kota Padang, didapatkan data bahwa terhitung dari tahun

2012 jumlah penerimaan personil Satpol PP perempuan mengalami peningkatan



sampai dengan tahun 2016. Berikut akan diuraikan dalam bentuk tabel jumlah

penerimaan personil Satpol PP perempuan.

Tabel 2Jumlah penerimaan Satpol PP perempuan di Kota
Padang tahun 2012-2016

No Tahun Jumlah Penerimaan
1 2012 3
2 2013 7
3 2014 10
4 2015 10
5 2016 10

Sumber: Data arsip Kantor Satpol PP di Kota Padang

Berdasarkan tabel di atas, terlihat jumlah penerimaan Satpol PP
perempuan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2012
mengalami peningkatan dari 3 orang menjadi 7 orang di tahun 2013. Selanjutnya,
pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami jumlah penerimaan tetap yaitu 10 orang.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kepala Sub Bagian Umum Satpol
PP Kota Padang yaitu Ibu Rina, data keseluruhan anggota Satpol PP di Kota
Padang pada tahun 2016 yaitu berjumlah 506 orang. Adapun anggota Satpol PP
yang berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipil) 104 orang, tenaga honor 5 orang,
tenaga kontrak Pemerintah Kota Padang 7 orang, dan kontrak pemula 350 orang
(30 perempuan-220 laki-laki), serta linmas 40 orang.Sedangkan dari data yang
didapatkan pada bulan Maret 2017, jumlah personil Satpol PP di Kota Padang
yaitu 451 orang, 50 Satpol PP perempuan dan 401 laki-laki.

Tahun 2016, dilakukan seleksi penerimaan anggota Satpol PP yang
dimulai padatanggal 15 Februari sampai dengan tangga 18 Februari. Berikut ini
akan diuraikan dalam bentuk tabel jumlah peserta seleksi penerimaan tenaga kerja

Satpol PP di Kota Padang.



Tabel 3.Rekap Peserta Seleksi Rekrutmen 15 Februari §/d 18

Febuari 2016
No Uraian PILerti(;n Perptlrer:gzan Driver | Jumlah
1 | Hari | (15 Feb 2016) 154 29 12 195
2 | Hari Il (16 Feb 2016) 113 24 8 145
3 | Hari 11l (17 Feb 2016) 67 15 6 88
4 | Hari IV (18 Feb 2016) 82 18 1 101
Jumlah 416 86 27 529

Sumber: Data Arsip Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang

Berdasarkan tabel di atas terdapat pendaftaran peserta seleks rekrutmen
anggota Satpol PP Kota Padang secara keseluruhan berjumlah 529 orang. Adapun
jumlah peserta seleksi untuk posisi pleton pria yaitu 416 orang, sedangkan untuk
peserta seleksi pada posisi pleton perempuan berjumlah 86 orang. Adapun jumlah
pleton perempuan yang dibutuhkan pada tahun 2016 yaitu berjumlah 10 orang.
Data di atas memperlihatkan bahwa pada saat ini tingginya minat perempuan
untuk menjadi pesonil Satpol PP khususnya di Kota Padang. Hal tersebut juga
sgjalan dengan kebutuhan akan pentingnya peran Satpol PP perempuan dalam hal
keamanan dan ketertiban, sehingga terciptanya ketentraman dalam masyarakat.
Bertambahnya jumlah personil Satpol PP perempuan tersebut tentu membentuk
pembagian kerja antara Satpo PP laki-laki dan perempuan, terutama bagi personil
Satpol PP yang bertugas di lapangan.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu dilakukan oleh Roy
Martin (2008) yang berjudul Implementasi Perda Kota Padang No 11 Tahun 2005
Tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat (Studi Tentang
Pengawasan dan Penertiban oleh Satpol PP Terhadap Pedagang Kaki Lima Kota
Padang). Dalam penelitian ini masalah yang ditemukan masih terdapat kendala

interna maupun eksternal dalam pelaksanaan pengawasan dan penertiban,



sehingga perlu dilakukan perbaikan atau peningkatan untuk mencapai hasil yang
maksimal.’

Penelitian lain yang relevan dengan pendlitian ini adalah yang dilakukan
oleh Fedi Bhakti Patria, mahasiswa Fakultas IImu Sosia Universitas Negeri
Surabaya dengan judul “Satpol PP Cantik: Spekularisasi Perempuan dalam
Fantas Maskulinitas. Hasil penelitian tersebut mengungkap bahwa istilah cantik
yang disematkan pada Satpol PP cantik, tidak lain hanya proses spekularisasi dari
dominasi maskulin yang berkorporasi dengan industri media sebagai relation of
rulling.®

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat bahwa perlu dilakukan
kgian yang mendalam dan ilmiah mengenai peran yang dilakukan oleh
perempuan ketika menjadi Satpol PP. Hal tersebut mengingat adanya perubahan
dalam ha pemilihan profesi, yang mana sebelumnya dalam Ilembaga Satpol PP
hanya mempekerjakan laki-laki, namun pada saat ini juga mempekerjakan
perempuan terutama yang bertugas di lapangan. Selain itu, dapat dilihat bahwa
penerimaan personil Satpol PP perempuan juga meningkat. Hal tersebut
membuktika bahwa saat ini diperlukan peran dari perempuan untuk menjalankan
tugas dari Satpol PP. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengena “Peran Perempuan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di Kota

Padang

"Roy Martin. 2008. Implementasi Perda Kota Padang No. 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat (Studi Tentang Pengawasan dan Penertiban oleh Satpol PP
Terhadap Pedagang Kaki Lima Kota Padang). Skripsi.Padang: Universitas Negeri Padang.

8Fedi Bhakti Petria Satpol PP Cantik: Spekularisasi Perempuan Dalam Fantas: Maskulinitas.
Jurnal. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi fokus penelitian
pada peran perempuan yang bekerja sebagai Satpol PP di Kota Padang. Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) biasanya hanya ditempati oleh kaum laki-laki,
namun saat ini ditemukannya data perempuan juga bekerja sebagai Satpol PP.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitiannya adalah
“Bagaimana peran yang dilakukan oleh perempuan ketika bekerja sebagai Satpol
PP di Kota Padang?”
C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan dan menjelaskan peran yang dilakukan oleh
perempuan ketika bekerja sebaga Satpol PP di Kota Padang
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penditian ini diharapkan bermanfaat: (1) Secara akademis,
penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan literatur pembaca tentang sosiologi
gender/antropologi gender yang terkait dengan analisis genderbekerja sebagai
anggota Satpol PP Di Kota Padang. (2) Secara praktis, adapun manfaat praktis
dari pendlitian ini adalah memberikan sumbangan terhadap lembaga Satpol PP Di
Kota Padang sehingga bisa memberikan masukan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terutama pemerintah Kota Padang dalam mengambil kebijakan.
E. Kerangka Teori

Daam mengkgi fenomena Satpol PP peneliti menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Mary Wollstonecraft mengena feminisme liberal, Feminisme

yang merupakan sistem ide yang digeneralisasi, meliputi banyak hal tentang



kehidupan sosid dan pengalaman manusia yang dikembangkan dari suatu
perspektif yang berpusat pada wanita, di dalam dua cara. Pertama, titik tolak
semua penyelidikan itu adalah situas (atau Situasi-situasi) dan pengalaman-
pengalanan wanita di dalam masyarakat. Kedua, teori tersebut berusaha
melukiskan dunia sosia dari posisi khas yang menguntungkan wanita °Artinya,
teori feminisme berpusat pada segala hal yang menjadi aktivitas wanita, yang
acuannya merujuk kepada konstruksi masyarakat terhadap wanita. Maka, di
didalam konstruksi masyarakat terhadap wanita terdapat posis khas yang
sebenarnya menguntungkan wanita.

Berangkat dari posis wanita dalam masyarakat yang telah ter-
konstruksikan, feminisme mencoba mempertanyakan dengan pertanyan sederhana
yang sedikit menipu'®: “Dan bagaimana dengan wanita?”, “Mengapa semua hal
begini?” dan “Bagaimana kita dapat mengubah dan memperbaiki dunia sosial
untuk membuatnya menjadi tempat yang adil bagi semua orang?”. Maka, dalam
pertanyaan itu terciptalah makna yang menurut peneliti adanya ketidakadilan
dalam dunia sosial yang dikontruksikan oleh masyarakat untuk wanita. Tentunya
wanita mendapatkan ketidakbebasan dalam mengorganisir dirinya menjadi seperti
yang iainginkan di dalam masyarakat. Sehingga menurut teori fenimisme, adanya
ketidaksetaraan gender, yang berarti mengklaim wanita secara situasional kurang
berdaya dibandingkan pria untuk mewujudkan kebutuhan untuk aktualisasi diri
yang sama-sama dimilikinya dengan priaHal inilah yang dibantah oleh kaum

feminis liberal terutama dalam sektor pekerjaan.

°George Ritzer. 2012. Teori Sosiologi. Y ogyakarta: Pustaka Penerbit. Hal 773.
Georgeritzer. 2012. Teori Sosiologi. Y ogyakarta: Pustaka Penerbit. Hal 774



10

Feminisme liberal, beragumen bahwa wanita dapat mengklaim kesetaraan
dengan pria berdasarkan suatu kecakapan manusia yang hakiki untuk menjadi
agens mora yang bernalar, bahwa ketidaksetaraan gender adalah hasil dari
pemulaan berdasarkan seksi pembagian kerja, dan bahwa kesetaraan gender dapat
dihasilkan dengan mengubah pembagian kerja melaui pemolaan kembali
lembaga-lembaga kunci — hukum, kerja, keluarga, pendidikan, dan media. Maka
artinya feminisme liberal dengan membebaskan wanita mengisi tempat yang
biasanya diduduki oleh pria, disitulah terciptanya kesetaraan gender.

Feminisme liberal melihat bahwa gender sebagai suatu sistem stratifikasi
yang menghasilkan pembagian kerja bergender, suatu pengorganisasian
masyarakat ke dalam lingkup publik, privat dan suatu dimensi kultural ideologi
seksis. Pembagian kerja di dalam masyarakat-masyarakat modern membagi
produksi baik dari segi gender maupun lingkungan yang ditandai sebagai “publik”
dan “privat”. Wanita diberi tanggung jawab terutama untuk lingkupan privat. Pria
diberi akses yang istimewa kepada lingkungan publik (yang dilihat oleh para
feminis liberal sebagai lokus dari imbalan-imbalan sebenarnya kehidupan sosial —
uang, kekuasaan, status, kebebasan, kesempatan-kesempatan untuk pertumbuhan
dan kepercayaan pada diri).

Fakta bahwa wanita mempunyai akses yang mereka butuhkan untuk
lingkungan publik, tentu sgja, adalah suatu kemenangan yang dicapai gerakan
wanita, dan gerakan feminisme liberal, sebagaimana fakta bahwa wanita merasa
dapat menggukan beberapa tuntutan kepada pria untuk membantu di dalam
pekerjaan di lingkungan privat. Kedua lingkungan itu senantiasa berinteraksi di

dalam kehidupan wanita (Iebih banyak dibanding pria), dan kedua lingkungan itu
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masih dibentuk oleh ideologi patriarkis dan sesksisme, yang juga masih meresap
di dalam media massa kontemporer.

Relevansinya dengan pendlitian ini sebagaimana yang kita sebutkan di atas
adalah bagaimana kontruksi yang dibangun masyarakat terhadap kedudukan pria
dan wanita di masyarakat. Satpol PP yang dahulunya di kontruksikan oleh
masyarakat sebagai sebuah pembagian kerja yang hanya akan di organisasikan
oleh laki-laki, dikarenakan pekerjaan Satpol PP sangat membutuhkan sebuah
kesan maskulinitas, yaitu agresivitas, keberanian, kepemimpinan, dan kekuatan
fisik, yang sgjatinya hanya dimiliki oleh laki-laki.

Hal yang demikian itu sekarang mengalami pergeseran. Satpol PP
sekarang telah dapat dimasuki oleh kaum wanita. Wanita yang memiliki ciri
feminitas yaitu, kelemahlembutan, keengganan untuk menampilkan diri, dan
kehalusan, telah mampu mengorganisasikan dirinya sebagai Satpol PP. Hal ini
jelas lahir dari feminis liberal yang menentang pandangan biologisme di mana
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dianggap berpangka pada perbedaan
bilogis, sehingga melahirkan ketimpangan sosial atas dasar gender.

Satpol PP wanita yang ada saat sekarang ini merupakan penghapusan dari
diskriminas yang telah berlangsung lama melaui jalur pendidikan formal
maupun non formal. Satpol PP wanita harus memiliki jenjang pendidikan terakhir
adalah SMA untuk masuk ke dalam test Satpol PP, sehingga pembukaan
kesempatan kerja untuk wanita terbuka sangat lebar. Maka inilah yang dikatakan
oleh feminisme libera bahwa manusia itu perbedaannya bukan berdasarkan

biologis, tetapi berdasarkan kecakapan manusiaitu sendiri.
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F. Kerangka Konseptual
1. Satuan Polis Pamong Praja (Satpol PP)

Satuan Poliss Pamong Praja, disingkat Satpol PP adalah perangkat
pemerintah daerah dan teratur sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan dapat
berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan
aman. Oleh karena itu, disamping menegakkan peraturan daerah, Satpol PP juga
dituntut untuk menegakkan kebijakan pemerintah daerah lainnya yaitu peraturan
kepala daerah.* Dalam penelitian ini yang menjadi fokus permasalahan adalah
peran dari personil Satpol PP perempuan.

2. Peran

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap
sesuatu.A pabil aseseorangmel akukanhakdankewajibannyasesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran (Soeharto, 2002;
Soekamto,1984: 237).

Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan
teori,orientasi,maupundisiplinilmu,sel aindaripsikol ogi ,teori peran
berawal dari danmasi htetapdi gunakandal amsosi ol ogi danantropol ogi (Sarwono,
2002). Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dari
duniateater.Dalamteater,seorangactorharusbermai nsebagai seorang
tokohtertentudandal amposi si nyasebagai tokohituiamengharapkan berperilaku

secaratertentu.

"Roy Martin. 2008. Implementasi Perda Kota Padang No. 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban
Umum dan Ketentraman Masyarakat (Studi Tentang Pengawasan dan Penertiban oleh Satpol PP
Terhadap Pedagang Kaki Lima Kota Padang).Skripsi.Padang: Universitas Negeri Padang.
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Dari sudut pandang inilah disusun teori-teori peran. Menurut Biddle dan Thomas

(1966) teori peran terbagi menjadi empat golongan yaitu yang menyangkut :

1.0rang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial;

2.Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut;

3.Kedudukan orang-orang dalam perilaku;

4.Kaitan antara orang dan perilaku.

Beberapa dimensi peran sebagal berikut :

1. Peransebagai suatukebijakan.Penganutpahaminiberpendapat bahwa peran
merupakan suatu kebijkasanaanyang tepat dan baik untuk dilaksanakan;

2. Peransebagai strategi. Penganutpahaminimendalilkanbahwa
peranmerupakanstrategi untukmendapatkandukungandari masyarakat
(public supports);

3. Peransebagaial atkomunikasi.Perandidayagunakansebagal instrumen atau
aat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilam keputusan. Persepsi ini dilandaskan  oleh
suatupemikiranbahwapemerintahandirancanguntukmel ayani
masyarakat,sehinggapandangandanpref erensidarimasyarakat tersebut
adalah masukan yang bernila guna mewujudkan keputusan yang
responsif dan responsibel;

4. Peransebagaial atpenyel esaiansengketa,perandidayagunakan sebagai suatu
cara untuk mengurangi atau meredam konflik
mel al ui usahapencapal ankonsesusdari pendapat-pendapatyangada.

Asumsiyangmel andasi persepsiiniadal ahbertukarpikirandan
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pandangandapatmeningkatkanpengertiandantoleransiserta  ~ mengurangi
rasa ketidakpercayaan dan kerancuan;

5. Peran sebagal terapi. Menurut persepsi ini, peran diakukan sebagai
upayamasal ah-masal ahpsikol ogismasyarakatsepertihal nya perasaan
ketidakberdayaan , tidak percaya diri dan perasaan bahwa
dirimerekabukankomponenpentingdalammasyarakat (Horoepoetri,
Arimbi dan Santosa, 2003),

Sosi ol ogyangbernamaGl enEl der(dalamSarwono,2002) membantu
memperluas  penggunaan  teori peran menggunakan pendekatan
yangdinamakan*life-course”yangartinyabahwasetiapmasyarakat
mempunyai peril akutertentusesual dengankategori-kategoriusiayang berlaku dalam
masyarakat tersebuit.

“Teoriperanmenggambarkaninteraksisosialdalamterminologyaktor-
aktoryangbermai nsesual denganapa-
apayangditetapkanol ehbudaya. Sesuai denganteoriini,harapan-
harapanperanmerupakanpemahamanbersamayangmenuntunkitauntukberperil akud
alamkehidupansehari-hari.Menurutteoriini,seseorang yang mempunyali peran
tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain
sebagainya, diharapkan agar seseorangtadi
berperil akusesuai denganperantersebut. Seorangmengobati dokter. Jadikarenastatusn
yaadal ahdoktermakai aharusmengobati pasi enyangdatangkepadanyadanperilakudite
ntukan oleh peran sosialnya (Sarwono, 2002:89)”.

Sebagai manayangtel ahdi paparanol ehSarwonodi atasdimana

seseorang/organi sasi yangmempunyai perantertentudi harapkanagar
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seseorang/organi sasi tadi berperil akusesuai denganperantersebut,lebih lanjut penulis
menarik sebuah kesimpulan bahwa peran pemerintah berarti sebagai pelayan
publik dan bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasardanhak-
haksi pil setiapwargademikesej ahteraanya,sepertiBiro Pemerintahan Umum Setda
Jawa Barat yang memiliki tujuan dalam fasilitasi Pilkada di Provins Jawa Barat
yang juga merupakan salah satu pelayanan publik yang pemerintah berikan.

3. Jender

Jender adalah keadaan dimana individu yang lahir secara biologis sebagai
laki-laki dan perempuan memperoleh perincian sosial sebagai laki-laki dan
perempuan melalui atribut-atribut maskulinitas dan femininitas yang sering
didukung oleh nilai-nilai atau sistem simbol masyarakat yang bersangkutan.
Kesadaran akan perbedaan pendefinisian maskulinitas dan femininitas disetiap
masyarakat ini membawa kesadaran akan adanya bentuk-bentuk pembagian kerja
seksual yang berbeda* Dalam pendlitian ini yang dimaksudkan dengan jender
yaitu pembagian pekerjaan antara laki-laki dan perempuan yang bekerja sebagai
Satpol PP.

Terdapatduateoriuntukmelihatperbedaanantaragenderdanjenis kelamin,
yakni teori Nature dan teori Nurture®®,
TeoriNaturemenganggapbahwaperbedaanpsikologis antaralaki-
| akidanperempuandi akibatkankarenaadanyaf aktor-faktor
bi ol ogi s.Sedangkanteori Nurturemenganggapbahwaperbedaantersebut

terbentukkarenaadanyaprosesbel gjardarilingkungandimanamerekatinggal .

?Ratna Saptari Dan Brigitte Holzner. 1997. Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial. Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti. HIm 21.

BArif budiman.1985. Pembagian K erja Secara Seksual .Jakarta: PT Gramedia.
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Arief Budiman melihat pesoalan pembagian kerja secara seksual
merupakansebuahpersoal anyangsangatpenting,karenapersoal anekspl oitasi separuh
dariumatmanusiayanglain.Persoalaninibegitu sempurna tersembunyi, meskipun
umurnya sudah ribuan tahun, baru akhir-akhir ini
persoal anmendapatkansemestinya®?

Mengutip dari pendapat Budiman menyebutkan, ada tiga macam realitas
dalam kehidupan:

a. Redlitas seksual yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.
b. Realitas ekonomi, terdiri dari kapital dengan kelas bawah.
c. Redlitas kebudayaan, terdiri dari teknologi dan estetika.

Pembagi ankerjasecaraseksual sudahberlangsungribuantahun, karena itu
orang cenderung menganggapnya sebagai sesuatu yang alamiah™

Berbicara mengenal gender tidak bisa lepas dari identitas seksual, dan
pengembangan peran gender juga bertolak dari perbedaan seksual. Laki-laki dan
perempuan memang sudah beda dan dibedakan sgjak awal kehidupannya. Sgjak
sang bayi lahir ke bumi, hampir semua pertanyaan yang digukan oleh ayah-ibu
dan sanak keluarga, pertama-tama adalah,”laki-laki atau perempuan?” Bahkan
sebelum lahir pun orang tua ingin memastikan jenis kelamin anaknya lewat
pesawat ultrasonography.

Memahami konsep gender tentu perlu dibedakan antara pengertian
genderdenganpengerti anseksatauj eni skel amin.Pengertianjenis
kelaminmerupakanpensifatanataupembagi andugj eniskelamin
manusi ayangditentukansecarabiologisyangmelekatpadajenis  kelamin  tertentu

(Mansour Fakih, 2010: 8). Artinya secara biologis aat-alat yang melekat pada
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perempuan seperti aat reproduksi, rahim, vagina, aatmenyusuidanlaki-
| aki sepertipenis,kalamenjing,danalatuntuk - memproduksi sperma tidak dapat
dipertukarkan. Secara permanen tidak
berubahdanmerupakanal atketentuanbi ol ogi satauseringdikatakan sebagai ketentuan
Tuhan atau kodrat.
3. Perempuan

Perempuan adalah manusia yang pada hakikatnya memilliki sifat yang
lemah lembut, emosional dan keibuan.'* Perempuan merupakan makhluk atau
manusia lemah lembut dan penuh kasih sayang karena perasaannya yang halus.
Secara umum sifat perempuan yaitu keindahan, kelembutan serta rendah hati dan
memelihara. Perbedaan secara fisiologis dengan laki-laki menyebabkan pula
perbedaan pada tingkah lakunya, timbul juga perbedaan pada ha kemampuan.
Kartini Kartono mengatakan bahwa perbedaan fisiologis pada umumnya di perkuat
oleh struktur kebudayaan yang ada khususnya oleh adat istiadat, sistem sosial
ekonomi, dan pengaruh pendidikan. Menurut Mansour Fakih dalam konsep
jendernya dikatakan, bahwa perbedaan suatu sifat yang melekat pada perempuan
merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu
dikena dengan lembah lembut, kasih sayang, sopan, emosional dan keibuan serta
perlu perlindungan. Padahal sifat tersebut dapat dipertukarkan. Berangkat dari
asums inilah kemudian muncul berbagai ketimpangan diantara laki-laki dan

perempuan.’®Jadi, perempuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

“Margindisasi Kaum Perempuan, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, dalam
wordpress.com (diakses tanggal 8 Juni 2017)
Pengertian perempuan, dalam tulisanterkini.com (diakses tanggal 8 Juni 2017)
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perempuan yang bekerja sebagai Satpol PP perempuan dan melihat dari peran

perempuan yang bekerja sebagai Satpol PP di Kota Padang.

G. Motodologi Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Padang tepatnya di Kantor Satpol PP yang
berlokasi di Jalan Tan Maaka No. 36 C. Selain itu, penelitian juga akan dilakukan
dimana perempuan Satpol PP bertugas. Seperti di Pasar. Hal tersebut dilakukan
untuk melihat kerja dan peran perempuan Satpol PP di Lapangan, dalam artian
untuk menertibkan masyarakat yang tidak mentaati peraturan. Lokasi ini dipilih
karena penulis melihat adanya peningkatan peminatan Satpol PP oleh perempuan
dari 5 (lima) tahun terakhir dan Kota Padang juga merupakan daerah yang
memiliki personil Satpol PP yang paling banyak di Provins Sumatera Barat.
Alasan lain memilih lokasi penelitian yaitu perubahan konstruksi peran
perempuan sebagai pemenuhan kebutuhan domestik. Saat ini perempuan juga
sudah memasuki ranah publik, salah satunya menjadi Satpol PP, yang mana Kota
Padang merupakan jumlah Satpol PP terbanyak dari seluruh Kabupaten/ Kota
yang ada di Sumatera Barat.
2. Pendekatan dan Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Melalui
penelitian kualitatif ini dapat diperoleh informas secara lisan berupa ucapan

lansung dari masyarakat. Sehingga dapat mengungkap permasalahan yang lebih
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tgjam dan mendalam, serta akan memperoleh data yang lebih akurat dan dapat
memperoleh data sebanyak mungkin dari informan melalui pertanyaan yang
digjukan.

Pendekatan kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan
membuat gambaran, deskripsi dan lukisan yang sistematis, dan akrab mengenai
fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.*® Pendekatan ini
digunakan karena pendekatan kualitatif dapat membantu meningkatkan
pemahaman bagi peneliti dalam memahami alasan peran perempuan yang bekerja
sebagai Satpol PP.

Tipe penelitian ini yang digunakan adalah studikasus yaitu penelitian yang
mendetail mengenai sebuah kasus tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelgari, menerangkan, dan menginterprestasikan sebuah kasus dalam sebuah
konteks natural.Peneliti memilih pendekatan ini karena ingin mengungkapkan
secara mendalam terkait dengan peran yang dilakukan oleh perempuan ketika
bekerja sebagai Satpol PP di Kota Padang.

3. Pemilihan Informan

Pemilihan informan dalan penelitian ini adalah dengan teknik
pur posivesampling. Teknikpurposive sampling adalah teknik pemilihan informan
secara senggja dipilih berdasarkan tujuan penelitian.'” Purposive sampling
merupakancara menetukan kriteria informan yang kompeten dalam hala data dan

informasi tertentu.*®Informan yang dipilih dalam pendlitian ini yaitu: (1) Satpol

'®Nazir,Moh. 1983. Metode Penelitian. Bandung. Bumi Aksara.

YSingarimbun, Masri. 1995. Metode Penelitian Survey. Jakarta. LP3ES

BArief Subyantoror dan FX. Suwarto. 2007. Metode dan Teknik Penelitian Sosial.Y ogyakarta:
C.V Andi Offset.



20

PP perempuan (2) Keluarga Satpol PP perempuan (3) pegawai kantor, dan (4)
Satpol PP laki-laki. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yaitu 28 orang.
4. Pengumpulan Data
Agar data yang dibutuhkan dapat terkumpul dengan baik, maka teknik

pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah:

a. Observas

Observasi adalah metode paling dasar untuk memperoleh informasi
tentang dunia sekitar melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung
terhadap gegala-ggaa yang diteliti atau cara untuk mengumpulkan data di
lapangan yang dilakukan dengan melihat atau mengamati secara lansung untuk
memperoleh data yang akurat.’® Observasi yang dipakai dalam pendlitian ini
adalah observas partisipasi terbatas, dimana kehadiran penulis dilokasi diketahui
oleh informan, pengamatan yang dilakukan diketahui oleh subjek penelitian.?

Daam melakukan observas penulis juga melakukan pencatatan terhadap
hal-hal yang di rasa perlu dengan menggunakan alat observasi yaitu berupa
catatan lapangan yang dibawa setiap kali turun kelapangan. Dalam observasi
peneliti mengamati dan melihat aktivitas anggota Satpol PP seperti pekerjaan di
kantor serta pelaksanaan tugas untuk penggusuran pedagang kaki lima dan juga
melakukan razia di tempat maksiat seperti warung remang-remang dan hotel.

Selain itu Satpol PP juga melakukan patroli kelilinga untuk menertibkan pelgjar

Basrowi & Suwardi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta. Rineka Cipta
OMT. Felix Sitorus, 1998. Penelitian Kualitatif Suatu Pengenalan. Bogor. Kelompok
Dokumentasi |Imu Sosial
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yang cabut dan pengemis di jalanan. Peneliti juga mengamati kapan waktu dan di
mana Satpol PP melaksanakan tugas.

Dalam melakukan observasi, penulis tidak mengalami kesulitan karena
pihak yang terkait yaitu personil Satpol PP sangat terbuka dalam membagi
informasi kepada penulis, begitu juga saat penulis melakukan observas di
lapangan. Adapun kemudahan dari observasi yang penulis lakukan yaitu penulis
bisa datang langsung ke tempat Satpol PP perempuan bertugas seperti di pasar dan
kawasan wisata. Sehingga penulis bisa mengamati dengan seksama tugas dari
Satpol PP perempuan di lapangan.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.’! Data yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan informan yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Wawancara yang digunakan adalah wawancara
mendalam, yaitu dengan mengaukan pertanyaan penelitian kepada informan.
Peneliti menggjukan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban informan
sehingga dapat mengungkap fakta.

Wawancara mendalam ini dilakukan secara intensif dan berulang untuk
mendapatkan data yang lengkap dan detail dengan pertanyaan yang telah
disusun.®Alat yang digunakan dalam proses wawancara adalah daftar pertanyaan,
dan pedoman wawancara agar fokus dalam prosesnya. Jawaban dari informan

akan diikuti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam, sehingga

“'Basrowi & Suwardi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta. Rineka Cipta
“Burhan Bungin. 2012. Metode penelitian kualitatif: aktualisasi metodologis kerah ragam varian
kontemporer. Jakarta: Rajawali Pers. HIm 156
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diperoleh informasi sedetail mungkin dari informan. Hasil wawancara dicatat
kembali setelah wawancara selesai dilakukan. Setelah proses pencatatan selesai
barulah dilakukan interpretasi dan analis data.

Dalam melakukan wawancara, penulis menemui kemudahan dan kesulitan.
Adapun kemudahan dalam melakukan wawancara yaitu, ketika penulis sudah bisa
melakukan wawancara, informan yang diwawancarai terbuka untuk membuka
infformasi, kecuali informasi yang benar-benar privass dan tidak boleh
diberitahukan kepada publik termasuk kepada penulis yang melakukan penelitian.
Adapun kesulitan penulis dalam melakukan wawancara yaitu awanya Satpol PP
perempuan tidak bersedia untuk diwawancarai, setelah penulis meyakinkan
informan bahwa informasi ini hanya untuk keperluan penelitian akhirnya
informan bisa diwawancarai.

c. Studi Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalahpenelitian, sehingga
memperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan arsip-arsip, photo, video berupa
data yang didapatkan di kantor Satpol PP.

5. Triangulasi Data

Triangulasi data dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data
Triangulasi data dilakukan dengan jalan mengumpulkan data dari sumber yang
berbeda, pertanyaan yang sama penulis gjukan pada informan yang berbeda untuk

mendapatkan data yang valid dengan melakukan cek dan ricek terhadap data®

ZSadrwan, Danin. 1988. Menjadi Pendliti Kualitatif. Bandung. Pustaka Setia
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Data dianggap valid apabila data yang diperoleh sudah memberikan jawaban dari
permasal ahan dan sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah digjukan. Data yang
dianggap valid kemudian dijadikan landasan untuk melakukan analisis sehingga
hasilnya bisa dipertanggung jawabkan secara akademis dan metodologis.

6. Analisis Data

Analisisdatamerupakanproses mengorganisasikandanmengurutkan data
secaraterpol adalambeberapakategori. Data yang telahdidapatkandaripenelitian di
lapangandi kel ompokkandenganbai ksehi nggaakansi stemati sdanterstrukturdenganb
aik. **

Data yang
dikumpulkanmel al ui hasi lwawancarakemudiandi kumpul kansehinggamenjadiberke
lompok-kelompok.Data  tersebutdisusunsecarasi stematisdanterstruktur ~ yang
disgjikansecaradeskriptif.Dalammel akukananalisisinipenulis  mengintrepretasikan
data yang diperol ehdari awal penelitiansampail padaakhirpenelitian.

Teknikanalisis data yang digunakandalampenelitianiniadalah model
analisis interaktif yang terdiridari 3 (tiga) komponenyaitureduks data, display
data, danpenarikan
kesimpulanatauverifikasi.K etigakomponentersebutdil akukansecaraberurutan.Adap
unanaliss data kudlitatifseperti  yang  dikemukakan olen  Miles
danHubermanadal ahsebagaiberikut :*

1. Reduks data. Laporan diandisis sgjak dimulainya penelitian. laporan ini

perlu direduks yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan

#Bugin, Burhan. 2001. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada
“Usman, Husaini dan Purnomo Setiady Akbar. 2009. “Metodologi Penelitian Sosial”.Jakarta :
Bumi Aksara. Hal 85-88.
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fokus penelitian, kemudian mencari temanya. Data yang didapat dari
lapangan kemudian ditulis dengan rapi, rinci, serta sistematis setiap selesai
mengumpulkan data.

. Display data. Display data adalah menyajikan data dalam bentuk tulisan
atau tabel. Dengan melakukan display data dapat memberikan gambaran
menyeluruh sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan
dan melakukan analisis mengenai tema penelitian. Pada tahap display data
ini, penulis berusaha menyimpulkan melalui data yang telah disimpulkan
pada tahap reduksi sebelumnya. Agar didapat data-data yang akurat, data-
data dikelompokan ke dalam tabel dan tabel ini akan membantu pendliti
dalam melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Data yang sudah
disimpulkan diperiksa kembali dan dibuat dalam bentuk laporan penelitian
atau penygjian data ini adalah penyajian sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan terhadap masalah pendlitian.

. Penarikan kesimpulan. Penulis menganadlisis data dengan cara
membandingkan jawaban informan mengenal permasalahan penelitian
yang sifatnya penting. Jika dirasa sudah sempurna, maka hasil penelitian
yang telah diperoleh nantinya akan ditulis dalam bentuk laporan akhir
mengenai peran yang dilakukan oleh perempuan ketika bekerja sebagai

Satpol PP di Kota Padang.
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